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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan akan adanya sistem informasi manajemen dan teknologi yang 

baik adalah kebutuhan yang sangat krusial bagi perusahaan. Penggunaan komputer di dalam otomatisasi 

kantor dan sistem yang terpadu adalah keharusan bagi perusahaan untuk eksis dalam dunia bisnis. Salah satu 

dasar sistem informasi manajemen yang krusial adalah penggunaan program akuntansi dalam melakukan 

transaksi bisnis yang di anggap mampu mempermudah dan mengefisienkan kebutuhan mendasar untuk 

menjalankan bisnis, seperti halnya pemasaran dan operasi juga laporan keuangan suatu perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan mengukur sejauh mana pengaruh penggunaan software akuntansi terhadap kinerja 

pelaporan keuangan pada perusahaan, salah satunya adalah dengan menggunakan MYOB accounting 

software dalam membantu penyelesaian pelaporan keuangan pada suatu perusahaan. 

Keywords: Software Akuntansi ( MYOB Accounting ), Laporan keuangan, Kinerja Perusahaan 

1. Pendahuluan 

Di era globalisasi dan perkembangan zaman yang semakin maju, maka kebutuhan akan adanya 

sistem informasi manajemen dan teknologi yang baik adalah kebutuhan yang sangat krusial bagi 

perusahaan. Penggunaan komputer di dalam otomatisasi kantor dan sistem yang terpadu adalah 

keharusan bagi perusahaan untuk eksis dalam dunia bisnis. Kecanggihan teknologi dianggap 

mampu mempermudah pekerjaan manusia di zaman sekarang ini, yang mana dengan kesibukan 

yang sangat menguras tenaga, teknologi adalah salah satu solusi dalam mempermudah dan 

mempercepat pekerjaaan mereka. 

Karena itu, para profesional pun dituntut untuk bisa mengembangkan keahlian di bidang komputer 

secara terus menerus. Salah satu dasar sistem informasi manajemen yang krusial adalah 

penggunaan program akuntansi dalam melakukan transaksi bisnis. Dengan demikian, penggunaan 

program akuntansi adalah kebutuhan mendasar untuk menjalankan bisnis, seperti halnya 

pemasaran dan operasi. Dengan program akuntansi, seluruh aspek bisnis yang dikelola dapat 

diukur dengan tepat waktu, tanpa harus menunggu selesainya laporan yang harus dibuat secara 

manual dan memakan waktu lama. Informasi akuntansi sangat berguna bagi aktifitas perusahaan 

atau manajemen dalam mengambil keputusan. Informasi ini sangat penting artinya untuk 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan yang efektif untuk kelangsungan hidup 

perusahaan salah satunya dengan menggunakan MYOB accounting.  

Myob accounting software adalah program akuntansi yang didesain untuk memenuhi kebutuhan penyediaan 

informasi akuntansi, sekaligus sebagai alat pengolah laporan keuangan. Melihat pentingnya keahlian dalam 

mengoperasikan program akuntansi komputerisasi, kami menawarkan paket pelatihan bagi para mahasiswa, 

agar kelak pada saat mereka lulus, para mahasiswa akan mempunyai bekal siap kerja di dalam dunia bisnis. 

Sangatlah tidak sempurna apabila kita hanya memperlengkapi para mahasiswa dengan pengetahuan teoritis 

tanpa ada tambahan pengetahuan di bidang teknologi informasi bagi para mahasiswa jurusan ekonumi 

khususnya. Apalagi jika pihak universitas tidak bisa memperlengkapi tenaga sarjana dengan keahlian siap 
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kerja, maka masa depan universitas juga masih menjadi tanda tanya besar di kemudian hari untuk bisa eksis 

dalam dunia pendidikan. 

Di negara-negara maju seperti Australia, Amerika dan Canada, pelatihan program MYOB telah diajarkan 

sebagai mata kuliah wajib bagi para mahasiswa jurusan Ekonomi sejak tahun 1990 an. Di Indonesia, sedikit 

demi sedikit kami mulai memperkenalkan program MYOB bagi mahasiswa dengan harapan para mahasiswa 

akan mampu bersaing dengan para lulusan luar negeri dalam hal keahlian dan kompetensi. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1.  MYOB Accounting 

MYOB sendiri pada awalnya mulai dikembangkan di Australia pada tahun 1991. MYOB 

berangkat dari keluhan para pengelola usaha kecil dan menengah yang masih merasa kesulitan 

dalam melakukan proses pembukuan dan juga proses akuntansi dalam usahanya. Maka dari itu, 

MYOB pun akhirnya mulai dikembangkan dan ternyata mendapatkan respon positif dari para 

usernya yang terbukti pada era tahun 1999 sudah terjual sebanyak 1 juta copy. Hal ini 

menunjukkan bahwa MYOB memang memiliki banyak manfaat bagi para pegiat usaha kecil dan 

menengah. Myob Accounting adalah aplikasi akuntansi yang populer saat ini. MYOB Accounting 

memfokuskan pada perusahaan jasa dan dagang disamping jenis perusahaan yang lain pun bisa 

juga diterapkan. Paling cocok aplikasi ini diterapkan pada perusahaan menengah kebawah, untuk 

perusahaan besar rasanya tidak memadai, karena biasanya perusahaan besar jumlah transaksinya 

sangat komplek sehingga biasanya mempunyai program yang dirancang sendiri sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan tersebut. [1]. 

 

Ada beberapa alasan kenapa kita harus menggunakan software ini dalam perusahaan, antara lain :  

1. Mempunyai kemampuan export data ke program excel, sehingga laporan nya bisa juga di 

cetak di program excel. 

2. Dapat diterapkan untuk 105 jenis perusahaan yang disediakan. 

3. Mempunyai laporan keuangan yang sangat banyak termasuk setting pajak serta 

menampilkan analisa dalam bentuk grafik. [2].  

4.  

Peranan MYOB Accounting dalam perusahaan  

1. Sebagai alat komunikasi untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam proses 

implimentasi dalam pengoperasian MYOB 

2. Sebagai alat untuk mempermudah kita untuk mencatat transaksi dalam perusahaan jasa. 

[3]. 

Kegunaan MYOB dalam kegiatan administrasi perusahaan 

1. Alat bantu bagi akuntan untuk menyelesaikan pekerjaan akuntansi 

2. Menghemat waktu dalam mengelola dan menjalankan pembukuan 

3. Membantu kita dalam proses penjualan dan pembelian, track piutang dagang (receivable), 

hutang dagang (payables), pajak (GST), invoice dan banyak lagi. Semuanya hanya dengan 

meng-klik beberapa tombol saja. 

4. Mengelola barang dagangan 

5. Untuk memenuhi kebutuhan akuntansi perusahaan,dll. [4]. 

Kelebihan MYOB 

Kesuksesan dari penggunaan MYOB oleh para usernya bukanlah tanpa alasan. MYOB memiliki 

banyak sekali kelebihan, sehingga menjadi salah satu software akuntansi yang banyak diminati 

oleh user dan laku keras di pasaran. Berikut ini adalah beberapa kelebihan dari MYOB: 

1. Mudah Untuk Digunakan 

2. Pengolahan Perhitungan Akuntansi yang Akurat dan Tepat 

3. Dapat Membantu Mengolah Manajemen Proyek  

4. Tidak Memerlukan Maintanece 

5. Software Cukup Murah Untuk Kelas UKM 
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6. Terintegrasi Dengan Database Perusahaan 

7. Lebih Cepat Dalam Melakukan Penghitungan Akuntansi 

Kelemahan dari Software MYOB 

Meskipun memilki banyak keunggulan dan kelebihan, namun software ini juga memiliki beberapa 

kelemahan. Berikut ini adalah beberapa kelemamhan dari MYOB : 

1. Tidak Adanya Fitur Pelaporan Perpajakan di Indonesia  

2. Hanya Bisa Dilakukan pada Satu Perusahaan  

3. Belum Tersedia dalam Bahasa Indonesia 

4. Beda Format Neraca Keuangan Dengan Indonesia 

5. Belum Mendukung Multi Currency 

6. Belum Mendukung Fitur Multi Gudang [5]. 

 

2.2. Fungsi dan Fasilitas MYOB Accounting  

 

 

Figure 1. Tampilan Menu MYOB Accounting 

Dalam aplikasinya (Applied) MYOB mempunyai berbagai fungsi dan fasilitas-fasilitas (fitur). 

Seperti dalam baris menu yang terdiri dari delapan kelompok menu pilihan untuk mengakses 

perintah, sub menu dan kotak dialog diantaranya: 

1. File 

2. Edit 

3. Lists 

4. Command Centres 

5. Setup 

6. Reports 

7. Window 

8. Help 

Sedangkan pada Modul Command Centre terdiri dari delapan modul, yang merupakan pembagian 

dari kegiatan akuntansi, meliputi: 

1. Accounts 

2. Banking 

3. Sales 

4. Time Billing 

5. Purchases 

6. Payroll 

7. Inventory 

8. Card File 

Dalam pengelompokan akun, MYOB sedikit berbeda dengan teori akuntansi. Hal ini untuk 

efisiensi dan kemudahan penggunaan saja. Akun (Accounts) dalam MYOB terdiri dari 5 digit 

(X.XXXX) dan untuk tipe Akun (Account Type) MYOB membagi 8 kelompok akun, yaitu: 

1. Assets (kelompok aktiva) 
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2. Liability (kelompok kewajiban) 

3. Equity (kelompok ekuitas) 

4. Income (kelompok Penghasilan/Penjualan) 

5. Cost Of Sales (kelompok harga pokok penjualan) 

6. Expense (kelompok beban) 

7. Other Income (kelompok penghasilan lain-lain) 

8. Other Expense (kelompok beban lain-lain) 

Dalam hal penentuan tipe header dan detail, header digunakan untuk setiap akun yang masih 

memiliki akun anak, biasanya untuk jenis akun kelompok, sedangkan Detail digunakan untuk 

setiap akun yang tidak memiliki akun anak lagi, biasanya untuk akun subkelompok. Dalam hal ini 

setiap akun detail harus disesuaikan (mengatur level akun) berdasarkan header masing-masing 

kelompok. [1]. 

 

Dalam tahapan pembuatan data baru, setiap user (pengguna) dihadapkan pada tiga pilihan pada 

bagian Accounts List: 

1. I would like to start with one of the lists provided by MYOB Accounting (menggunakan 

akun-akun yang sudah disediakan oleh MYOB) 

2. I Would like to import a list of accounts provided by my accountant after I’m done 

creating my company file (menggunakan akun-akun yang sebelumnya di buat di Ms. 

Excel untuk kemudian di import dalam MYOB system) 

3. I would like to build by my own accounts list once I begin using MYOB (menggunakan 

sebagian dari akun MYOB dan selanjutnya membuat akun-akun sendiri-sesuai dengan 

kebutuhan recording). [2]. 

 

Ketika dalam kondisi memilih import maka user tersebut diharuskan mengimport akun-akun yang 

sudah di format dalam bentuk Text (Tab delimited), misalnya di Ms. Excel. Begitu pula pada saat 

penggunaan linked accounts (akun yang terhubung dengan akun lain): Pada posisi Accounts & 

Banking Accounts (akun buku besar dan bank), Sales Linked Accounts (akun-akun yang terkait 

dalam penjualan), Purchases Linked Accounts (akun-akun yang terkait dalam transaksi 

pembelian), Payroll Linked Accounts (berkaitan dengan penggajian). Untuk mengisi daftar relasi 

menggunakan Card File, yang terdiri dari bagian Customer (pelanggan), Supplier (pemasok), 

Employee (karyawan), dan Personal (individu). [3]. 

Bukti Transaksi & Entri Data menggunakan modul Banking, khusus mencatat transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas bank. Dalam tahapan penginputan setiap bukti transaksi 

keuangan perlu diklasifikasikan terlebih dahulu. Berdasarkan sistem dan prosedur penerimaan kas 

(receive money) berbeda dengan berdasrkan sistem dan prosedur pengeluaran kas (spend money). 

Bukti transaksi pada hakekatnya sebagai dasar dalam pengolahan untuk dijadikan informasi 

keuangan. Ketika terjadi suatu pengeluaran tanpa dilandasi dengan adanya bukti pengeluaran maka 

bisa terjadi kesalahan interpretasi. Bukti transaksi juga sebagai catatan historis yang menunjukan 

spesifikasi kegiatan beserta jumlah nominal yang tertera. [4]. 

MYOB Accounting Software memudahkan anda dalam mendesign accounting process sesuai 

dengan kehendak anda sehingga lebih mudah digunakan ketika mencari informasi tentang bisnis 

anda. Dengan MYOB Accounting’s powerful inventory management system, anda akan dapat 

dengan mudah mengetahui secara tepat jumlah stock jumlah pemesanan dan berapa yang sudah 

komit (committed). [5]. 

MYOB Accounting Software dapat melakukan analisa atas bisnis anda dengan lebih dari 160 

cara,sehingga banyak orang yang menggunakan software ini. Adapun kemudahan yang ditawarkan 

oleh MYOB Accounting Software, diantaranya: 
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1. Lebih dari 160 laporan dan chart bisa dibuat dengan MYOB ini. 

2. Mengetahui Nilai Profit & Loss dan Balance Sheet terbaru 

3. Membuat laporan yang menyeluruh kemudian bisa dirubah menjadi Microsoft Excel file 

untuk melakukan analisa lebih dalam 

4. Dapat diekspor ke Email atau save semua laporan ke disk untuk accountant anda 

5. Adanya menu Company Data Auditor untuk mendeteksi kesalahan umum dalam proses 

dan untuk memastikan integrasi informasi pada bisnis anda,dll. [6]. 

2.3.  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi : 

a. Neraca 

b. Laporan laba rugi komprehensif 

c. Laporan perubahan ekuitas 

d. Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan arus kas atau 

laporan arus dana 

e. Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan 

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, 

kewajiban,dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinereja dalam 

laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan posisi keuangan biasanya mencerminkan 

berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca. [1]. 

2.4. Peranan Teknologi Informasi Dalam Dunia Kerja 

Sudah kita ketahui bersama bahwa kualitas pendidikan di Indonesia menempati peringkat yang 

sangat rendah di dunia maupun di Asia Tenggara. Hal ini merupakan tantangan yang cukup berat 

bagi bangsa Indonesia. Apalagi di era globalisasi sekarang ini di mana kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK) demikian pesatnya. Para produsen teknologi tidak akan dengan mudah 

memberikan keahliannya kepada konsumen iptek. Mereka akan berdaya upaya melakukan proteksi 

untuk melindungi hasil karyanya untuk menutupi kelemahannya. Apabila kita tidak mau dan 

mampu belajar untuk mengejar ketertinggalan iptek tersebut sudah barang tentu kita akan “dijajah” 

oleh bangsa asing yang menguasai iptek tersebut. Satu-satunya jalan dibutuhkan akselerasi 

pembelajaran iptek. 

 

Kita juga harus sadar pengaruh negatif dari teknologi tersebut karena teknologi dan 

informasi/kejadian tertentu di belahan dunia manapun akan dengan cepat diketahui di belahan 

dunia yang lain. Oleh karena itu, orang-orang yang terlibat dalam dunia pendidikan (baik guru 

maupun siswa) harus dibekali dengan moral agama yang bagus agar tidak hanya memanfaatkan 

segi negatif dari teknologi justru sebaliknya mengambil sisi positifnya.  
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2.5.  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Desain Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan permasalahan yang diteliti dan dirumuskan, maka penelitian 

yang penulis buat dapat digolongkan pada penelitian yang bersifat deskriptif. 

 

3.1 Populasi 

Populasi adalah himpunan keseluruhan keterkaitan dari objek yang diteliti atau suatu generalisasi 

kesimpulan yang dikenakan pada objek pisikologis yang dibatasi oleh kriteria tertentu. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh perusahaan di Indonesia. 

 

3.2 Sampel 

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari populasi sehingga sifat 

dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel. Dikarenakan jumlah dari populasi yang 

berifat infinit atau tidak dapat ditentukan jumlahnya, maka metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode random sampling dimana sampel ditentukan 

berdasarkan ciri tertentu yang dianggap mempunyai hubungan erat dengan ciri populasi.  

 

3. 3 Pengumpulan Data 

 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Dalam penelitian ini sumber datanya adalah konsumen. 

 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuisioner atau angket yang berisi daftar pertanyaan maupun pernyataan  yang penulis 

buat. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari literatur dan bersumber dari perpustakaan dan media masa 

yang mendukung. 

 

 

Laporan Keuangan 

 

Kinerja Perusahaan 

 

MYOB Accounting 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Riset Lapangan (field research) Yaitu mengumpulkan data dengan cara melakukan penelitian 

kelapangan dengan cara melakukan wawancara adalah dengan melakukantanya jawab 

langsung antara peneliti dan guru yang ada pada Rumah Makan Minang Saiyo Pulau Punjung 

Dharmasraya. 

2) Riset Kepustakaan (library research) Yaitu mengumpulkan data dengan cara mempelajari 

literatur, skripsi dan hasil penelitian orang lain yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dibahas. 

 

3.5  Uji Hipotesis 

Uji koefisien regresi secara bersama-sama/simultan(Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen ( X1, X2,.....Xn) secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y),signifikan berarti dapat 

berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Menurut  Dwi Priyatno (2008:81) F-hitung 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 Fhitung=

    

              
 

Keterangan:  

         R
2
 = Koefeisien determinasi 

          n   = Jumlah data atau kasus 

          k   = Jumlah vaariabel independen 

 

Uji koefisien Regresi secara Parsial (Uji T) 

Dimana uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen (X1, 

X2.........Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Menurut Dwi 

Priyatno (2008:84) thitung dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 thitung = 

 √     

√     

 

Keterangan: 

 r = Koefisien korelasi parsial 

 n = Jumlah data atau kasus 

 k = Jumlah variabel independen 

 

Untuk prosedur pengujiannya dengan menggunakan uji T (T-test) dengan menganalisis yang 

menyatakan : 

1. Ho diterima jika – ttabel ± thitung ± ttabel 

2. Ho ditolak jika – thitung<-ttabel atau thitung>ttabel 

Dengan menggunakan program SPSS (Statistica Product Service Solution) versi 17,0 dapat juga 

dilakukan analisis yang lain yaitu uji validitas dan reabilitas. Uji validitas adalah ketepatan atau 

kecermatan suatu instrument dalam mengukur apa yang ingin diukur sedangkan Uji reabilitas 

untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan 

dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut. 

 

3.6 Uji Determinasi (R
2
) 
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Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi-variasi 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

 

4.  Hasil dan Pembahasan  

4.1 Data perusahaan pengguna MYOB Accounting di Indonesia dari tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2014 

 

 
Figure 2. Data wilayah Perusahaan pengguna Software MYOB Accounting ( sumber : researchgate.net ) 

 

Dari data diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan pada setiap tahunnya perusahaan yang menggunakan 

software akuntansi khususnya  MYOB Accounting dalam  aktivitas pelaporan keuangannya.  Dapat dilihat 

daerah yang sangat banyak menggunakan MYOB Accounting sebagai penunjang pekerjaan mereka adalah 

pulau jawa yang selalu mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 

 
4.2 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis  

F hitung F tabel Signifikan 

23,308 2,311 0,000 

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 17.0 windows Evaluation Version 
Berdasarkan  tabel Analysis Of Variance ( ANOVA ) diperoleh nilai uji Fhuitung  adalah sebesar 

23,308 > Ftabel 2,311. Nilai signifikan ini berada jauh dibawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengujian hipotesis diatas menunjukan bahwa penggunaan software akuntansi dalam 

aktivitas pelaporan keuangan pada suatu perusahaan memang mempunyai pengaruh yang cukup 

besar dalam upaya mempermudah dan mengefisienkan kinerja pelaporan keuangan pada 

perusahaan. 
 
4.2 Hasil Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi-variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

                                                    Model Summary
b
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Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std.Error of the 

Estimate 

1 0,800
a 

0,639 0,612 1,459 

        Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 18.0 windows Evaluation Version 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Nilai R square adalah sebesar 0,612 Besarnya nilai tersebut 

memberikan implikasi bahwa MYOB Accounting memang mempunyai pengaruh dalam upaya 

mempermudah dan mengefisienkan kinerja pelaporan keuangan pada perusahaan adalah sebesar 

61,2% sedangkan sisanya 38,8% dipengaruhi oleh variabel - variabel lain diluar penelitian ini. 

 

 
5. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh penerapan penggunaan 

software akuntansi ( myob accounting ) dalam upaya mempermudah dan mengefisenkan kinerja 

pada perusahaan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Menunjukan bahwa MYOB Accounting memang mempunyai pengaruh dalam upaya 

mempermudah dan mengefisienkan kinerja pelaporan keuangan pada perusahaan. 

2. MYOB Accounting telah banyak digunakan perusahaan dalam aktivitas pelaporan 

keuangan. 

3. Berdasarkan  tabel Analysis Of Variance ( ANOVA ) diperoleh nilai uji Fhuitung  adalah 

sebesar 23,308 > Ftabel 2,311. Nilai signifikan ini berada jauh dibawah 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis diatas menunjukan bahwa penggunaan 

software akuntansi dalam aktivitas pelaporan keuangan pada suatu perusahaan memang 

mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam upaya mempermudah dan mengefisienkan 

kinerja pelaporan keuangan pada perusahaan. 

4. Dilihat bahwa Nilai R square adalah sebesar 0,612 Besarnya nilai tersebut memberikan 

implikasi bahwa MYOB Accounting memang mempunyai pengaruh dalam upaya 

mempermudah dan mengefisienkan kinerja pelaporan keuangan pada perusahaan adalah 

sebesar 61,2% sedangkan sisanya 38,8% dipengaruhi oleh variabel - variabel lain diluar 

penelitian ini. 
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